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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi nilai-nilai Etika Islam dalam 
kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) melalui pendekatan konseptual. Studi ini 
menyoroti relevansi nilai-nilai Islam, seperti tauhid, kejujuran, disiplin, serta kasih 
sayang, dalam membentuk karakter anak sejak usia dini. Berbagai strategi implementasi 
diidentifikasi, termasuk metode bercerita, pembiasaan, keteladanan, permainan 
edukatif, dan pembelajaran berbasis proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-
nilai Etika Islam memiliki keterkaitan yang kuat dengan perkembangan kognitif, sosial, 
dan emosional anak usia dini. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, 
seperti kesiapan pendidik dan pengaruh digitalisasi, peluang untuk memperkuat 
pendidikan karakter berbasis Islam tetap terbuka melalui peningkatan kompetensi guru 
dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Penelitian ini menegaskan bahwa 
integrasi nilai-nilai Etika Islam dalam kurikulum PAUD berperan penting dalam 
membangun generasi yang berEtika mulia. Studi ini merekomendasikan eksplorasi lebih 
lanjut mengenai efektivitas metode implementasi nilai-nilai Islam dalam konteks 
pendidikan yang lebih luas dan beragam. 
 
Kata Kunci:    Pendidikan Anak Usia Dini, Etika Islam, Kurikulum, Pendidikan Karakter, 
Strategi Pembelajaran 
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A. Pendahuluan 
 

Pendidikan karakter telah menjadi aspek fundamental dalam sistem pendidikan global, 
termasuk di Indonesia, sebagai respons terhadap tantangan etika yang semakin kompleks di era 
digital (Naswa & Muthoifin, 2025). Dalam konteks Islam, pendidikan etika memiliki peran 
krusial dalam membentuk kepribadian individu sejak usia dini. Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) merupakan fase kritis dalam perkembangan etika dan sosial anak, sehingga integrasi 
nilai-nilai etika Islam dalam kurikulum PAUD menjadi langkah strategis dalam membentuk 
karakter yang berlandaskan nilai-nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan empati. 

Perkembangan pemahaman etika anak juga dapat dijelaskan melalui perspektif teori 
intuitif, di mana anak-anak mengembangkan pemahaman etika mereka melalui teori sosiologis 
dan psikologis yang intuitif (Rhodes & Wellman, 2017). Anak-anak menggunakan teori ini untuk 
memprediksi, menjelaskan, dan mengevaluasi tindakan yang berkaitan dengan etikaitas, dengan 
mengintegrasikan informasi dari berbagai domain seiring pertumbuhan mereka. Selain itu, 
emosi juga memainkan peran penting dalam perkembangan etika anak. Emosi seperti empati, 
kebahagiaan dari tindakan prososial, dan kebanggaan etika berkontribusi pada internalisasi 
nilai etika serta pengembangan kesadaran diri etika (Thompson, 2022). 

Namun, implementasi nilai-nilai etika Islam dalam kurikulum PAUD masih menghadapi 
berbagai tantangan. Tantangan tersebut mencakup keterbatasan pemahaman pendidik 
mengenai strategi integrasi yang efektif serta minimnya sumber daya yang mendukung 
pembelajaran berbasis etika Islam (Fanny, 2022; Hasibuan dkk., 2022). Selain itu, hadirnya 
Kurikulum Merdeka yang memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran menghadirkan peluang 
untuk mengadaptasi pendekatan yang lebih relevan dengan kebutuhan anak usia dini (Daulay & 
Fauziddin, 2023). Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-
nilai etika Islam dapat diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum PAUD guna membangun 
generasi yang cerdas, berkarakter Islami, dan berEtika mulia. 

Dalam beberapa dekade terakhir, globalisasi dan digitalisasi telah memberikan dampak 
signifikan terhadap perilaku sosial anak, termasuk dalam aspek etikaitas dan etika (Iksal dkk., 
2024). Perubahan sosial yang cepat ini menuntut sistem pendidikan yang tidak hanya fokus 
pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter yang kuat. Kurangnya perhatian 
terhadap aspek etika dalam pendidikan dapat menyebabkan anak-anak rentan terhadap 
pengaruh negatif, seperti hoaks, perilaku konsumtif, dan lemahnya kesadaran sosial (Andrews, 
2021). Oleh karena itu, pendidikan anak usia dini harus diarahkan pada pembentukan karakter 
yang berbasis nilai-nilai keislaman sebagai fondasi utama bagi kehidupan mereka di masa 
depan. 

Solusi yang dapat diterapkan dalam mengatasi permasalahan ini adalah dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai etika Islam ke dalam kurikulum PAUD secara sistematis dan 
berkelanjutan. Pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam dapat dilakukan dengan 
menyesuaikan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini, seperti metode mendongeng (Faizin & Helandri & Helandri, 2023; Hidayati, 2019), role-
playing, dan pembelajaran berbasis pengalaman (Haslip dkk., 2019). Pendekatan ini 
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memungkinkan anak memahami konsep etika Islam secara lebih konkret dan aplikatif dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, pengaruh pengasuh dan pendidik juga memainkan peran 
penting dalam perkembangan etika anak. Reaksi pengasuh terhadap pelanggaran etika dapat 
secara signifikan mempengaruhi perkembangan etika anak, di mana pendekatan berbasis 
penalaran lebih efektif dalam mendorong perilaku prososial dan mengurangi agresi 
dibandingkan dengan pendekatan berbasis kepatuhan yang dapat menyebabkan tekanan 
emosional (Essler & Paulus, 2022). Peran guru dalam pendidikan etika juga menjadi faktor 
kunci dalam menanamkan nilai-nilai etika Islam pada anak usia dini (Akram dkk., 2023). 

Penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan berbasis cerita Islami merupakan 
metode yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai etika Islam pada anak usia dini. Faizin & 
Helandri  mengungkapkan bahwa cerita Islami dapat membantu anak memahami konsep 
abstrak seperti keadilan, empati, dan kejujuran secara lebih konkret (Faizin & Helandri & 
Helandri, 2023). Selain itu, metode mendongeng juga terbukti meningkatkan daya ingat serta 
mempengaruhi perilaku anak dalam mengadopsi nilai-nilai etika yang positif (Hidayati, 2019). 

Selain pendekatan berbasis cerita, penelitian lain menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran berbasis praktik sosial, seperti kegiatan berbasis komunitas dan role-playing, 
dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai etika Islam (Ikhwan dkk., 2019; Muis dkk., 2022). 
Strategi ini memungkinkan anak mengalami interaksi sosial yang mencerminkan nilai-nilai 
Islam, seperti gotong royong, kejujuran, dan saling menghormati. Metode ini juga dapat 
diterapkan melalui kegiatan pembiasaan, seperti salam, senyum, dan sikap hormat terhadap 
orang lain (Muis dkk., 2022). Selain itu, teori kerja sama juga menunjukkan bahwa anak-anak 
mulai memahami dan menghormati standar normatif serta berpartisipasi dalam komitmen 
sosial sejak usia tiga tahun. Hal ini mendorong mereka untuk menerapkan nilai-nilai etika dalam 
interaksi sosial mereka (Tomasello, 2018). Oleh karena itu, strategi pembelajaran berbasis 
pengalaman dan interaksi sosial perlu mendapat perhatian lebih dalam implementasi nilai-nilai 
etika Islam pada PAUD. 

Berbagai penelitian telah membahas pendidikan karakter dalam perspektif Islam dan 
implikasinya terhadap perkembangan anak. Studi oleh Fauzi & Ningsih (2021) mengeksplorasi 
berbagai model kurikulum PAUD yang dapat mengakomodasi perkembangan anak usia dini 
(Fahmi & Ningsih, 2021), sementara studi oleh Husein  membandingkan kurikulum PAUD di 
Indonesia dan Inggris dalam hal integrasi nilai agama (Husein, 2020). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa sistem pendidikan di Indonesia lebih banyak menekankan nilai-nilai 
agama dalam kurikulum dibandingkan dengan sistem pendidikan di negara Barat. Namun, 
meskipun telah banyak kajian yang membahas model pendidikan karakter berbasis Islam, 
masih terdapat kesenjangan dalam hal implementasi praktis dan efektivitas strategi 
pembelajaran yang digunakan. Studi oleh Hasibuan dkk. (2022) menunjukkan bahwa hanya 
sebagian kecil lembaga PAUD yang telah mengadopsi Kurikulum Merdeka secara penuh, 
sementara sebagian besar masih menggunakan pendekatan konvensional. Kesenjangan ini 
menunjukkan perlunya strategi yang lebih terarah dalam mengintegrasikan nilai-nilai etika 
Islam ke dalam kurikulum PAUD secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, 
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan 
anak usia dini yang lebih berorientasi pada pembentukan karakter Islami yang kuat.Kajian 
Pustaka 
 
Pendidikan Etika Islam untuk Anak Usia Dini 

Pendidikan etika dalam Islam memiliki peran krusial dalam membentuk karakter anak 
sejak usia dini. Konsep pendidikan Islam menekankan nilai-nilai etika seperti kejujuran, 
tanggung jawab, disiplin, dan empati, yang dapat diintegrasikan dalam kurikulum Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD). Seiring dengan tantangan zaman modern, pendekatan pendidikan etika 
harus berkembang agar tetap relevan dengan dinamika sosial dan kemajuan teknologi (Naswa 
& Muthoifin, 2025). Dalam konteks ini, pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
transfer ilmu, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter anak berbasis nilai-nilai 
keislaman. 

Studi oleh Guna et al. menunjukkan bahwa pendidikan agama Islam berperan signifikan 
dalam membentuk etika siswa melalui pendekatan yang terstruktur dan berbasis kurikulum 
(Guna dkk., 2024). Integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran memungkinkan anak 
memahami serta menginternalisasi norma-norma etika Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian Fatimah  mengenai pendidikan etika di Pesantren Muhammadiyah menemukan 
bahwa metode pembelajaran berbasis tahfizh, tafhim, dan taf'il berkontribusi secara signifikan 
dalam membentuk karakter Islami sejak usia dini (Fatimah, 2018). 
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Dalam perspektif teori intuitif, anak-anak mengembangkan pemahaman moral melalui 
teori-teori sosiologis dan psikologis yang mereka bentuk secara intuitif. Mereka menggunakan 
teori ini untuk memprediksi, menjelaskan, dan mengevaluasi tindakan yang relevan secara 
moral, mengintegrasikan informasi dari berbagai domain seiring dengan pertumbuhan mereka 
(Rhodes & Wellman, 2017). Selain itu, emosi memiliki peran penting dalam perkembangan 
moral. Emosi seperti kemarahan terhadap ketidakadilan, empati, kebahagiaan akibat tindakan 
prososial, dan kebanggaan moral berkontribusi terhadap internalisasi nilai-nilai moral serta 
perkembangan kesadaran diri moral anak (Thompson, 2022). 

Pendidikan etika Islam dalam PAUD juga harus mempertimbangkan pengaruh digitalisasi 
terhadap kehidupan anak-anak. Naswa & Muthoifin   menekankan bahwa pemanfaatan 
teknologi dalam pendidikan karakter dapat meningkatkan efektivitas dan daya tarik 
pembelajaran bagi generasi muda (Naswa & Muthoifin, 2025). Di sisi lain, Andrews  
menggarisbawahi pentingnya pendidikan etika berbasis pelatihan berpikir kritis agar anak-
anak mampu membedakan antara fakta dan misinformasi di era post-truth (Andrews, 2021). 
Oleh karena itu, kurikulum PAUD berbasis Islam perlu beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi tanpa kehilangan esensi nilai-nilai keislaman. 

Dalam konteks implementasi kurikulum, penelitian oleh Daulay & Fauziddin menyoroti 
fleksibilitas Kurikulum Merdeka dalam pendidikan anak usia dini (Daulay & Fauziddin, 2023). 
Pendekatan ini memungkinkan guru menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan anak. Namun, Hasibuan et al. menemukan bahwa hanya 8,7% lembaga PAUD 
yang telah sepenuhnya mengadopsi Kurikulum Merdeka (Hasibuan dkk., 2022). Meski 
demikian, pendekatan ini tetap menawarkan peluang besar dalam mengintegrasikan 
pendidikan etika Islam ke dalam pembelajaran formal. 

Mekanisme perkembangan moral anak juga dapat dijelaskan melalui teori kerja sama, di 
mana moralitas dipandang sebagai bentuk kerja sama sosial. Anak-anak mulai memahami dan 
menghormati standar normatif, melakukan komitmen bersama, serta menegakkan norma sosial 
melalui interaksi sosial yang bersifat kooperatif sejak usia tiga tahun (Tomasello, 2018). Selain 
itu, reaksi pengasuh terhadap pelanggaran moral berpengaruh besar terhadap perkembangan 
moral anak. Respons berbasis alasan dapat mendukung perilaku prososial dan mengurangi 
agresi, sementara reaksi berbasis kepatuhan dapat menyebabkan stres emosional dan 
kemarahan pada anak (Essler & Paulus, 2022). 

Selain metode berbasis kurikulum, penelitian oleh Faizin & Helandri menunjukkan bahwa 
cerita Islami dapat menjadi alat yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai etika Islam (Faizin & 
Helandri, 2023). Melalui cerita, anak-anak dapat memahami konsep abstrak seperti keadilan, 
empati, dan kejujuran dalam bentuk yang lebih konkret. Hidayati  juga mendukung pendekatan 
ini dengan menekankan bahwa mendongeng dapat berfungsi sebagai sarana untuk 
menanamkan konsep diri, etika, dan nilai-nilai agama pada anak-anak (Hidayati, 2019). Lebih 
lanjut, komunikasi memainkan peran sentral dalam perkembangan moral anak. Anak 
memperoleh norma moral melalui interaksi sosial, dan pemahaman terhadap mitra komunikasi 
serta perbedaan individu dalam penalaran moral menjadi aspek penting dalam perkembangan 
kognitif mereka (Mammen & Paulus, 2023). 
Kurikulum PAUD dan Integrasi Nilai-Nilai Etika 

Pengembangan kurikulum PAUD didasarkan pada prinsip fleksibilitas, relevansi, dan 
berpusat pada anak. Studi oleh Fahmi & Ningsih mengidentifikasi berbagai model kurikulum 
PAUD yang diterapkan di berbagai negara, termasuk model High/Scope, Kurikulum Kreatif, 
Kurikulum Vygotsky, dan Kurikulum Waldorf (Fahmi & Ningsih, 2021). Model-model ini 
menekankan pembelajaran berbasis pengalaman serta memperhitungkan perkembangan sosial, 
emosional, dan kognitif anak secara seimbang. 

Dalam konteks Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka dalam PAUD memberikan 
fleksibilitas bagi pendidik dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik (Daulay & Fauziddin, 2023). Kurikulum ini menekankan penguatan 
Profil Pelajar Pancasila serta capaian pembelajaran berbasis tiga elemen utama: Nilai Agama 
dan Budi Pekerti, Jati Diri, serta Dasar-Dasar Literasi dan Numerasi (Retnaningsih & Khairiyah, 
2022). Namun, studi oleh Hasibuan et al. menemukan bahwa hanya 8,7% lembaga PAUD yang 
telah mengadopsi Kurikulum Merdeka secara penuh, menunjukkan masih adanya tantangan 
dalam implementasi kebijakan ini (Hasibuan dkk., 2022). 

Integrasi nilai-nilai etika dalam kurikulum PAUD menjadi aspek penting dalam 
membangun karakter anak sejak usia dini. Studi oleh Guna et al. menunjukkan bahwa 
pendidikan agama Islam dapat membentuk karakter dan etika anak melalui pendekatan 
kurikulum yang terstruktur dan berbasis nilai-nilai Islam (Guna dkk., 2024). Faizin & Helandri 
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menemukan bahwa penggunaan cerita Islami dalam pembelajaran dapat membantu anak 
memahami konsep etika seperti keadilan, empati, dan kejujuran (Faizin & Helandri, 2023). 
Selain itu, Hidayati menegaskan bahwa metode mendongeng dapat digunakan sebagai alat yang 
efektif dalam menanamkan konsep diri dan nilai-nilai agama (Hidayati, 2019). 

Dengan meningkatnya tantangan etika di era digital, Naswa & Muthoifin menekankan 
perlunya pendekatan berbasis teknologi dalam pendidikan karakter Islam agar tetap relevan 
(Naswa & Muthoifin, 2025). Sementara itu, Andrews menyoroti pentingnya pelatihan berpikir 
kritis bagi anak-anak agar mereka mampu membedakan antara fakta dan misinformasi 
(Andrews, 2021). Selain itu, peran keluarga dalam mendukung internalisasi nilai-nilai Islam 
juga menjadi faktor penting dalam pendidikan etika anak usia dini (Ikhwan, 2024). Selanjutnya, 
dengan mempertimbangkan berbagai kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa kurikulum PAUD 
yang efektif harus mampu mengintegrasikan nilai-nilai etika dalam pembelajaran secara 
sistematis. Model pendidikan yang digunakan perlu mempertimbangkan fleksibilitas dalam 
implementasi kurikulum, pemanfaatan metode yang sesuai dengan karakteristik anak, serta 
adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan tantangan sosial yang ada. Integrasi nilai-nilai 
etika dalam kurikulum PAUD tidak hanya membangun karakter anak sejak dini tetapi juga 
mempersiapkan mereka menghadapi berbagai tantangan etika di masa depan. 
 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode konseptual. Literatur 

yang digunakan dalam penelitian ini mencakup teori-teori terkait metodologi penelitian 
pendidikan, analisis data kualitatif, serta prinsip-prinsip pembelajaran konseptual. Sumber 
metode utama dalam penelitian ini adalah metode penelitian pendidikan (Newby, 2014) dengan 
pendekatan kualitatif-konseptual yang dikembangkan McMillan (McMillan, 2009), yang 
memberikan landasan dalam memahami pendekatan konseptual dalam penelitian pendidikan. 
Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis konsep-konsep utama yang berhubungan 
dengan pengembangan pembelajaran konseptual. Parameter yang digunakan dalam penelitian 
ini mencakup kajian terhadap model konseptual yang telah diuraikan dalam literatur, serta 
sintesis terhadap teori yang ada dalam penelitian pendidikan. Analisis dilakukan melalui 
metode sintesis konseptual, dengan mengkaji hubungan antara teori yang ada serta 
implikasinya terhadap bidang studi yang diteliti. Keandalan dan validitas analisis didukung 
dengan pendekatan deduktif dan induktif yang sistematis. 

 
C. Hasil and Pembahasan 

  
Integrasi Nilai-Nilai Etika Islam dalam Kurikulum PAUD 

Integrasi nilai-nilai Etika Islam dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
merupakan langkah strategis dalam membentuk karakter anak sejak dini. Berdasarkan 
penelitian, nilai-nilai Etika Islam yang dapat diintegrasikan dalam kurikulum PAUD mencakup 
empat aspek utama: etika kepada Allah (Hablum Minallah), etika kepada diri sendiri, etika 
kepada sesama (Hablum Minannas), dan etika kepada lingkungan. 

Pada aspek Hablum Minallah, nilai-nilai seperti tauhid, ibadah sehari-hari, serta syukur 
dan sabar diajarkan melalui kegiatan rutin, seperti doa sebelum dan sesudah aktivitas serta 
pengenalan wudhu dan shalat (Guna dkk., 2024). Nilai-nilai ini memberikan dasar spiritual bagi 
anak dalam memahami hubungan mereka dengan Allah. Sementara itu, aspek etika kepada diri 
sendiri meliputi kebersihan, kedisiplinan, dan kejujuran yang diajarkan melalui pembiasaan, 
seperti mencuci tangan sebelum makan dan berbicara jujur dalam segala situasi (Muis dkk., 
2022). 

Nilai-nilai etika kepada sesama menekankan sikap sopan santun, kasih sayang, dan 
tolong-menolong. Studi oleh Haslip dkk. menunjukkan bahwa interaksi sosial antara anak-anak 
dan guru dalam lingkungan pendidikan anak usia dini memainkan peran penting dalam 
membentuk karakter berbasis empati dan kepedulian sosial (Haslip dkk., 2019). Adapun etika 
kepada lingkungan diajarkan melalui konsep menjaga alam, hemat sumber daya, dan 
bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar(Faizin & Helandri & Helandri, 2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menyoroti pentingnya integrasi 
nilai-nilai etika dalam kurikulum PAUD. Studi oleh Fatimah  menegaskan bahwa pendidikan 
etika dalam Islam harus berbasis pada konsep Islam yang terstruktur dalam kurikulum formal 
maupun nonformal, seperti metode tahfizh, tafhim, dan taf’il (Fatimah, 2018). Penelitian ini juga 
memperkuat temuan dari Hidayati, yang menunjukkan bahwa metode mendongeng dapat 
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menjadi alat yang efektif dalam menanamkan konsep etika dan nilai-nilai agama kepada anak-
anak (Hidayati, 2019). 

Dalam konteks implementasi kebijakan, penelitian oleh Daulay & Fauzidin menemukan 
bahwa Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas bagi pendidik dalam menentukan metode 
pembelajaran yang relevan dengan perkembangan anak (Daulay & Fauziddin, 2023). Hal ini 
mendukung strategi pembelajaran berbasis proyek kecil, seperti berbagi makanan dan 
menanam pohon bersama, yang dapat mengajarkan nilai kepedulian dan tanggung jawab 
kepada anak (Hasibuan dkk., 2022). Selain itu, penelitian oleh Fauzi & Ningsih menekankan 
pentingnya fleksibilitas dalam pengembangan kurikulum PAUD untuk mengakomodasi 
perkembangan anak secara optimal (Fahmi & Ningsih, 2021). 

Namun, tantangan dalam implementasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum PAUD masih 
menjadi perhatian. Studi oleh Andrews  menunjukkan bahwa pendidikan etika di era digital 
harus menghadapi tantangan informasi yang sering dimanipulasi (Andrews, 2021). Oleh karena 
itu, pendekatan berbasis pelatihan kritis juga perlu diterapkan agar anak-anak dapat 
membedakan antara fakta dan misinformasi. Naswa & Muthoifin  juga menekankan bahwa 
pendidikan Islam harus mengadopsi teknologi sebagai sarana untuk memperkuat karakter anak 
di tengah perkembangan digitalisasi (Naswa & Muthoifin, 2025). 

Integrasi nilai-nilai Etika Islam dalam kurikulum PAUD memiliki implikasi signifikan 
dalam pengembangan karakter anak. Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi pada 
pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai etika Islam dapat ditanamkan sejak usia dini melalui 
strategi pembelajaran yang sistematis dan berbasis pengalaman. Studi ini juga menguatkan 
konsep bahwa pendidikan Etika Islam dapat memberikan fondasi yang kuat dalam membentuk 
individu yang berEtika mulia dan memiliki kesadaran etika yang tinggi (Guna dkk., 2024). 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan perlunya pendekatan yang lebih inovatif 
dalam mengajarkan nilai-nilai etika Islam kepada anak usia dini. Strategi seperti metode 
bercerita, pembiasaan dan keteladanan, serta permainan edukatif dapat menjadi cara yang 
efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai etika dalam kehidupan anak sehari-hari (Faizin & 
Helandri & Helandri, 2023). Selain itu, penting bagi pendidik dan orang tua untuk berperan 
sebagai model dalam penerapan nilai-nilai Islam. Studi oleh Ikhwan dkk. menyoroti bahwa 
internalisasi nilai-nilai Islam dalam keluarga dapat dilakukan melalui tiga tahap utama: 
transformasi nilai (penanaman pemahaman), transaksi nilai (praktik nyata), dan 
transinternalisasi (internalisasi dalam kepribadian anak) (Ikhwan dkk., 2019). Oleh karena itu, 
kolaborasi antara sekolah dan keluarga menjadi faktor kunci dalam membangun karakter Islami 
anak secara lebih efektif. 

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai etika Islam dalam kurikulum PAUD tidak hanya 
memberikan manfaat bagi perkembangan etika anak tetapi juga berkontribusi dalam 
membentuk generasi yang memiliki karakter Islami, bertanggung jawab, dan siap menghadapi 
tantangan sosial di masa depan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 
bagaimana teknologi dapat digunakan secara optimal dalam pendidikan karakter Islam agar 
tetap relevan dengan perkembangan zaman (Naswa & Muthoifin, 2025). 
Strategi Implementasi Nilai-Nilai Etika Islam dalam Pembelajaran 

Strategi implementasi nilai-nilai etika Islam dalam pembelajaran PAUD dapat dilakukan 
melalui beberapa pendekatan utama, yaitu metode bercerita (storytelling), pembiasaan dan 
keteladanan, permainan edukatif, serta proyek kecil berbasis pengalaman. Metode bercerita 
telah terbukti sebagai pendekatan yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada anak-
anak. Studi oleh Faizin & Helandri menunjukkan bahwa cerita Islami dapat membantu anak 
memahami konsep abstrak seperti keadilan, empati, dan kejujuran (Faizin & Helandri, 2023). 
Dengan menggunakan kisah Nabi dan sahabat, anak-anak dapat belajar dari keteladanan tokoh-
tokoh dalam Islam. Hidayati juga menegaskan bahwa mendongeng dapat digunakan sebagai alat 
untuk menanamkan konsep diri, etika, dan nilai-nilai agama kepada anak-anak (Hidayati, 2019). 

Selain metode bercerita, pembiasaan dan keteladanan merupakan strategi penting dalam 
pendidikan Etika Islam. Guru dan orang tua harus menjadi model dalam penerapan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Studi oleh Muis dkk. menunjukkan bahwa perilaku guru 
sebagai role model berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter anak (Muis dkk., 2022). 
Sikap disiplin, kejujuran, dan rasa tanggung jawab dapat diajarkan melalui contoh langsung dari 
pendidik. Permainan edukatif juga dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai Islam dalam 
pembelajaran. Lagu-lagu Islami dan permainan yang mengajarkan konsep seperti berbagi, 
tolong-menolong, dan disiplin dapat membantu anak memahami nilai-nilai tersebut dengan 
cara yang menyenangkan. Studi oleh Haslip dkk. menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 
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interaksi sosial dalam permainan dapat meningkatkan empati dan perilaku prososial anak-anak 
(Haslip dkk., 2019). 

Terakhir, strategi pembelajaran berbasis proyek kecil (Project-Based Learning) seperti 
berbagi makanan atau menanam pohon bersama dapat mengajarkan nilai kepedulian dan 
tanggung jawab kepada anak-anak (Hasibuan dkk., 2022). Dengan memberikan pengalaman 
langsung dalam kegiatan sosial, anak dapat memahami makna dari tindakan mereka dalam 
kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini selaras dengan berbagai studi terdahulu yang 
menyoroti pentingnya strategi pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai etika Islam pada 
anak usia dini. Studi oleh Fatimah menekankan bahwa pendidikan etika dalam Islam harus 
berbasis pada konsep Islam yang terstruktur dan diterapkan dalam berbagai bentuk 
pembelajaran, baik formal maupun nonformal (Fatimah, 2018). Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian oleh Fauzi & Ningsih yang menegaskan bahwa fleksibilitas dalam pengembangan 
kurikulum PAUD sangat diperlukan untuk mengakomodasi perkembangan anak secara optimal 
(Fahmi & Ningsih, 2021) . 

Dalam konteks kebijakan, penelitian oleh Daulay & Fauzidin (2023) menemukan bahwa 
Kurikulum Merdeka memberikan peluang bagi pendidik untuk menerapkan metode 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan anak (Daulay & Fauziddin, 
2023). Hal ini mendukung implementasi strategi pembelajaran berbasis pengalaman seperti 
proyek kecil dan permainan edukatif dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada anak usia 
dini. Namun, tantangan dalam implementasi strategi ini masih ada. Studi oleh Andrews  
menunjukkan bahwa di era digital, pendidikan etika harus menghadapi tantangan informasi 
yang sering dimanipulasi (Andrews, 2021). Oleh karena itu, pendekatan berbasis pelatihan 
kritis juga perlu diterapkan agar anak-anak dapat membedakan antara fakta dan misinformasi. 
Naswa & Muthoifin juga menekankan bahwa pendidikan Islam harus mengadopsi teknologi 
sebagai sarana untuk memperkuat karakter anak di tengah perkembangan digitalisasi (Naswa & 
Muthoifin, 2025). 

Strategi implementasi nilai-nilai etika Islam dalam pembelajaran PAUD memiliki implikasi 
yang luas, baik dalam aspek ilmiah maupun praktis. Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi 
pada pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai Islam dapat ditanamkan dalam pendidikan anak 
usia dini melalui berbagai strategi pembelajaran. Temuan ini juga memperkuat konsep bahwa 
pendidikan Etika Islam harus dilakukan secara sistematis dan berbasis pengalaman (Guna dkk., 
2024). Secara praktis, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan interaktif dalam 
pendidikan Etika Islam lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional. Strategi seperti 
metode bercerita, pembiasaan, dan permainan edukatif dapat digunakan secara optimal untuk 
menanamkan nilai-nilai etika dalam kehidupan anak sehari-hari (Faizin & Helandri, 2023). 
Selain itu, penting bagi pendidik untuk memahami bahwa pendidikan karakter tidak hanya 
dapat dilakukan di dalam kelas, tetapi juga melalui pengalaman sosial yang melibatkan interaksi 
dengan lingkungan sekitar. 

Kolaborasi antara sekolah dan keluarga juga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 
implementasi strategi ini. Studi oleh Ikhwan dkk. menegaskan bahwa proses internalisasi nilai-
nilai Islam dalam keluarga harus dilakukan secara berkesinambungan melalui transformasi nilai 
(penanaman pemahaman), transaksi nilai (praktik nyata), dan transinternalisasi (internalisasi 
dalam kepribadian anak) (Ikhwan dkk., 2019). Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari orang 
tua dalam menerapkan nilai-nilai Islam di rumah agar selaras dengan pembelajaran yang 
diterapkan di sekolah. Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, penelitian ini 
menyarankan agar implementasi strategi pembelajaran nilai-nilai Islam di PAUD dilakukan 
secara lebih inovatif dan adaptif. Penggunaan teknologi dalam pendidikan karakter Islam juga 
perlu dikaji lebih lanjut untuk memastikan bahwa anak-anak dapat memperoleh pemahaman 
yang mendalam mengenai nilai-nilai etika dalam konteks kehidupan modern (Naswa & 
Muthoifin, 2025). 
Relevansi Nilai-Nilai Etika Islam dengan Perkembangan Anak Usia Dini 

Nilai-nilai Etika Islam memiliki relevansi yang kuat dengan perkembangan anak usia dini, 
terutama dalam aspek sosial, emosional, dan kognitif. Pada tahap ini, anak-anak mulai 
mengembangkan pemahaman tentang etika, yang dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan 
interaksi dengan orang tua, guru, serta teman sebaya (Dahl, 2019). Prinsip etika Islam seperti 
tauhid, kejujuran, kedisiplinan, dan kasih sayang memberikan dasar yang kuat bagi 
perkembangan karakter anak. 

Menurut teori perkembangan etika intuitif, anak-anak menggunakan teori sosiologis dan 
psikologis untuk memahami tindakan etika (Rhodes & Wellman, 2017). Dalam konteks ini, nilai-
nilai Islam seperti kejujuran dan kepedulian dapat diajarkan melalui pengalaman langsung, 
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seperti kegiatan berbagi dan kerja sama dalam kelompok. Selain itu, emosi memainkan peran 
penting dalam perkembangan etika anak, di mana emosi seperti empati dan kebanggaan etika 
dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai etika Islam (Thompson, 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang mendapatkan pendidikan berbasis nilai-
nilai Islam cenderung lebih disiplin dan memiliki kesadaran sosial yang lebih tinggi (Tsani & 
In’am, 2024). Hal ini diperkuat oleh studi yang menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat 
dalam program pendidikan etika sejak dini lebih cenderung menunjukkan perilaku prososial 
dan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang norma sosial (Cappelen dkk., 2020). Dengan 
demikian, integrasi nilai-nilai Islam dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya mendukung 
perkembangan individu, tetapi juga membangun fondasi bagi pembentukan masyarakat yang 
lebih berEtika. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi terdahulu yang menyoroti 
pentingnya nilai-nilai etika dalam perkembangan anak usia dini. Studi oleh Muis dkk. 
menunjukkan bahwa peran guru dalam menanamkan nilai-nilai Islam sangat signifikan, 
terutama dalam membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab anak-anak (Muis dkk., 2022). 
Guru yang menjadi role model dalam menerapkan nilai-nilai Islam mampu memberikan 
dampak positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Selain itu, penelitian oleh 
Fathoni dkk. menekankan pentingnya pendekatan Prophetic Parenting dalam mendidik anak 
(Fathoni dkk., 2024). Pendekatan ini berfokus pada pendidikan berbasis nilai-nilai Islam untuk 
mengatasi permasalahan sosial seperti perundungan dan kenakalan anak. Dengan menerapkan 
metode ini, anak-anak dapat belajar memahami konsekuensi etika dari tindakan mereka serta 
mengembangkan sikap saling menghargai. Namun, terdapat tantangan dalam implementasi 
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam. Studi oleh Nehary di Arab Saudi menunjukkan bahwa 
meskipun pendidikan Islam memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan karakter anak, 
kurangnya dukungan dan sumber daya bagi pendidik sering kali menjadi hambatan (Nehary, 
2020). Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih sistematis dalam mengintegrasikan 
pendidikan etika berbasis Islam dalam kurikulum formal. 

Integrasi nilai-nilai Etika Islam dalam pendidikan anak usia dini memiliki implikasi yang 
luas baik dalam ranah ilmiah maupun praktis. Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi pada 
pemahaman tentang bagaimana nilai-nilai etika dapat membentuk karakter anak sejak usia dini. 
Temuan ini juga memperkuat teori perkembangan etika yang menyatakan bahwa anak-anak 
memperoleh norma-norma sosial melalui interaksi dengan lingkungan mereka (Mammen & 
Paulus, 2023). 

Secara praktis, pendidikan berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi solusi dalam 
menghadapi tantangan etika di era digital. Studi oleh Naswa & Muthoifin  menyoroti pentingnya 
pendidikan Islam dalam membentuk individu yang memiliki ketahanan etika dalam 
menghadapi pengaruh negatif dari digitalisasi (Naswa & Muthoifin, 2025). Dengan demikian, 
pendekatan berbasis teknologi dalam pendidikan etika Islam perlu dikembangkan agar tetap 
relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu, kolaborasi antara sekolah dan keluarga 
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan karakter anak. Studi oleh Ikhwan dkk. 
menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam keluarga harus dilakukan 
melalui tiga tahap, yaitu transformasi nilai (penanaman pemahaman), transaksi nilai (praktik 
nyata), dan transinternalisasi (internalisasi nilai dalam kepribadian anak) (Ikhwan dkk., 2019). 
Oleh karena itu, orang tua harus berperan aktif dalam menanamkan nilai-nilai Islam agar 
selaras dengan pembelajaran yang diterapkan di sekolah. 

Dengan mempertimbangkan berbagai aspek tersebut, penelitian ini menyarankan agar 
pendidikan Etika Islam dalam PAUD dilakukan secara lebih inovatif dan berorientasi pada 
pengalaman. Pendekatan berbasis interaksi sosial, proyek kecil, dan penggunaan teknologi 
dalam pendidikan etika perlu dikembangkan lebih lanjut untuk memastikan efektivitas 
pembelajaran nilai-nilai Islam dalam membentuk karakter anak usia dini. 
Tantangan dalam Integrasi Nilai-Nilai Islam ke dalam Kurikulum PAUD 

Integrasi nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
menghadapi berbagai tantangan, baik dari aspek kebijakan, implementasi, maupun kesiapan 
tenaga pendidik. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan pemahaman guru mengenai 
metode yang efektif dalam mengajarkan nilai-nilai Etika Islam kepada anak-anak (Muis dkk., 
2022). Guru memiliki peran kunci dalam menanamkan nilai-nilai etika, namun penelitian 
menunjukkan bahwa masih banyak pendidik yang belum mendapatkan pelatihan yang cukup 
mengenai strategi pembelajaran berbasis nilai Islam (Uzlah & Suryana, 2022). Selain itu, 
terdapat kesenjangan antara kurikulum yang dirancang secara teoritis dengan praktik di 
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lapangan, di mana kurikulum formal sering kali tidak memberikan fleksibilitas bagi guru untuk 
menerapkan metode yang sesuai dengan kebutuhan anak didik (Hasibuan dkk., 2022). 

Tantangan lainnya muncul dalam konteks era digital dan arus globalisasi yang semakin 
kompleks. Dalam dunia pendidikan pasca-kebenaran, anak-anak terpapar berbagai informasi 
yang dapat bertentangan dengan nilai-nilai etika Islam, sehingga mempersulit pembentukan 
karakter sejak usia dini (Andrews, 2021). Studi juga menyoroti bagaimana digitalisasi 
menghadirkan tantangan baru bagi pendidikan Islam, di mana metode pembelajaran 
konvensional mulai ditinggalkan dan harus beradaptasi dengan pendekatan berbasis teknologi 
agar tetap relevan. Oleh karena itu, pengintegrasian nilai-nilai Islam dalam pendidikan PAUD 
memerlukan strategi yang lebih dinamis dan responsif terhadap perubahan zaman (Naswa & 
Muthoifin, 2025). 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum 
PAUD juga menawarkan banyak peluang. Salah satu faktor utama yang mendukung 
keberhasilan implementasi ini adalah fleksibilitas kurikulum yang semakin berkembang, seperti 
yang terlihat dalam penerapan Kurikulum Merdeka (Daulay & Fauziddin, 2023). Kurikulum ini 
memberikan ruang lebih luas bagi pendidik untuk menerapkan metode pembelajaran berbasis 
karakter dan nilai-nilai etika Islam, memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap 
kebutuhan anak. 

Peluang lainnya adalah semakin berkembangnya metode pembelajaran inovatif yang 
mendukung integrasi nilai-nilai Islam, seperti penggunaan storytelling dalam pembelajaran 
etika (Faizin & Helandri, 2023). Studi menunjukkan bahwa metode mendongeng berbasis kisah 
Islami efektif dalam menanamkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan empati pada anak usia dini 
(Hidayati, 2019). Selain itu, pendekatan berbasis pengalaman, seperti proyek berbagi dan 
kegiatan sosial, telah terbukti dapat meningkatkan pemahaman anak tentang nilai-nilai 
kebersamaan dan tolong-menolong (Fanny, 2022). 

Selain pendekatan pedagogis, lingkungan pendidikan juga berperan penting dalam 
membentuk karakter anak. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis nilai-nilai 
Islam yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari di sekolah dan keluarga mampu 
membentuk anak-anak yang memiliki kesadaran etika lebih tinggi. Dengan adanya dukungan 
dari orang tua, guru, dan komunitas, integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum PAUD dapat 
menjadi lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih besar dalam membangun karakter 
generasi mendatang. 

Integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum PAUD memiliki implikasi yang luas, baik 
dalam ranah akademik maupun praktik pendidikan. Secara ilmiah, penelitian ini memberikan 
wawasan baru tentang bagaimana pendekatan berbasis nilai Islam dapat diadaptasi dalam 
pembelajaran anak usia dini, sejalan dengan teori perkembangan etika anak yang menekankan 
pentingnya interaksi sosial dan pengalaman langsung dalam pembentukan karakter (Dahl, 
2019). Studi juga menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam tidak hanya berkontribusi 
terhadap pembentukan Etika, tetapi juga meningkatkan keterampilan sosial dan preferensi 
egaliter anak dalam pengambilan keputusan (Cappelen dkk., 2020). 

Dari perspektif praktis, temuan ini menekankan pentingnya pengembangan kebijakan 
pendidikan yang lebih inklusif terhadap nilai-nilai Islam dalam kurikulum PAUD. Implementasi 
yang efektif memerlukan pelatihan berkelanjutan bagi guru agar mereka dapat menggunakan 
metode yang sesuai dalam menanamkan nilai-nilai etika kepada anak-anak (Muis dkk., 2022). 
Selain itu, kolaborasi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan komunitas perlu diperkuat 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan karakter anak 
(Tambak dkk., 2021). Dengan mempertimbangkan tantangan dan peluang yang ada, integrasi 
nilai-nilai Islam dalam kurikulum PAUD menjadi langkah strategis dalam membangun generasi 
yang berEtika mulia dan memiliki daya tahan terhadap tantangan zaman. Melalui pendekatan 
yang inovatif dan berbasis nilai, pendidikan anak usia dini dapat menjadi fondasi yang kuat 
dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 
karakter etika yang kokoh. 

 
D. Kesimpulan 
 

Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai Etika Islam dalam kurikulum 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai upaya membentuk karakter anak sejak dini. Melalui 
pendekatan konseptual, studi ini mengidentifikasi berbagai strategi implementasi yang dapat 
digunakan, seperti metode bercerita, pembiasaan, keteladanan, permainan edukatif, dan 
pembelajaran berbasis proyek. Temuan menunjukkan bahwa nilai-nilai Etika Islam, seperti 
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tauhid, kejujuran, disiplin, serta kasih sayang, memiliki relevansi yang kuat dengan tahap 
perkembangan anak usia dini, baik secara kognitif, sosial, maupun emosional. 

Meskipun integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum PAUD menawarkan banyak manfaat, 
penelitian ini juga mengungkapkan berbagai tantangan, termasuk kurangnya sumber daya, 
kesiapan pendidik, serta pengaruh lingkungan sosial dan digitalisasi terhadap pembentukan 
karakter anak. Namun demikian, peluang untuk memperkuat pendidikan karakter berbasis 
Islam tetap terbuka luas melalui peningkatan kompetensi guru, penguatan kebijakan 
pendidikan, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Etika Islam dalam 
PAUD bukan hanya berfungsi sebagai sarana pengajaran nilai-nilai agama, tetapi juga sebagai 
fondasi dalam membangun karakter generasi masa depan yang berEtika mulia. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan adanya eksplorasi lebih lanjut mengenai efektivitas berbagai metode 
implementasi nilai-nilai Islam dalam konteks pendidikan yang lebih luas dan beragam. 
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